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Empat Konsensus Dasar

1. Pancasila: Dasar Negara, Kaidah Dasar,
Ideologi, Alat Pemersatu
Bangsa

2. UUD NRI 1945
3. NKRI: Kondisi geografis, Kondisi sosial-

Budaya,
4. Bhinneka Tunggal Ika
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BANGSA INDONESIA:
satu realitas dengan dua indentitas

1. Identitas primordial: ikatan-ikatan
primer; lebih kecil, kuat, berpotensi
menimbulkan fanatisme dan
fundamentalisme

2. Identitas nasional: ikatan yang
meliputi seluruh bangsa bersifat luas
dan longgar
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Bagaimana identitas
primordial di Indonesia?

1. orang-orang dari berbagai macam
latar belakang kesukuan (etnis):
Batak, Minang, Sunda, Jawa, Bugis,
Papua, dll.

2. orang-orang dari berbagai macam
latar belakang agama; Islam, Protestan,
Katolik, Budha, Hindu, Kong Hu Cu, dan
agama-agama adat.
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Bagaimana identitas nasional
Indonesia?

Satu konsep yang tidak pernah ada
padanan awalnya yang disebut

INDONESIA
Catatan:

Banyak pakar mengatakan bahwa yang
disebut Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) adalah seluruh wilayah
bekas jajahan Belanda (Hindia Belanda)
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Melihat Indonesia yang pluralistik (dalam
banyak hal/aspek) ; secara geografis

membentang jauh dari Aceh hingga Papua

So What?
Lalu bagaimana?
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Pembentukan Indonesia

• Gagasan the founding fathers:

I s l a m

Nasional

Primordial

Nasionalisme Sosialisme



Jati Diri Bangsa Indonesia
(Manusia Pancasila)

• Berpemikiran integralistik - komprehensif
 pemikiran kesisteman

• Bersifat monodualis (makhluk individu &
serentak makhluk sosial)

• Mempunyai 2 dimensi; relijius & etis
• Menganut asas kekeluargaan
• Menganut asas keseimbangan
• Memiliki dinamika perjuangan
• Persuasif: mengutamakan musyawarah/

konsultasi
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Berpemikiran Integralistik
 Pemikiran yg didasarkan atas  kesadaran

kodrati adanya saling ketergantungan antar
manusia dan antara manusia dengan alam.
 Pemikiran yg secara a priori memahami

bahwa tugas hidup manusia adalah
MEMBERI, dan
Berpikir demi keseluruhan (holisme)

PEMIKIRAN KESISTEMAN
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Membangun Wawasan Kebangsaan

• Wawasan Kebangsaan = Wawasan  Nasional
(Indonesia)

• Wawasan nasional (Indonesia) adalah cara pandang
bangsa Indonesia yg telah menegara tentang diri
dan lingkungannya dalam eksistensinya yg serba
terhubung (melalui interaksi & interrelasi di
lingkungan nasional, regional, serta global.

Ini dimaksudkan utk menjamin kelangsungan hidup,
keutuhan wilayah dan jati diri bangsa Indonesia
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• Wawasan Kebangsaan dibentuk oleh
paham kekuasaan dan geopolitik

• Unsur-unsur utama dalam Geopolitik:
1. Konsepsi ruang (Karl Haushofer) ruang

merupakan wadah dinamika politik & militer, teori
ini disebut pula teori kombinasi ruang dan
kekuatan

2. Konsepsi frontier (batas imajiner dari dua negara)
3. Konsepsi politik kekuatan yg terkait dengan

kepentingan nasional
4. Konsepsi keamanan negara dan bangsa = konsep

ketahanan nasional
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GEOPOLITIK  INDONESIA

• Ciri Khas Indonesia: diapit dua samudera
(India & Pasifik) dan dua benua (Asia &
Australia),

• Di bawah orbit Geostationary Satelite Orbit
• Nusantara (kepulauan) nusa diantara air

• Benua Maritim Indonesia
• Geopolitik Indonesia = Wawasan Nusantara
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• Bangsa Indonesia tidak dapat menerima
rumusan Karl Haushofer dan rumusan-
rumusan lain yang serupa karena dianggap
bertentangan dgn Pancasila.

• Geopolitik adalah kebijakan dalam rangka
mencapai tujuan nasional dgn
memanfaatkan keuntungan letak geografis
negara berdasar pengetahuan ilmiah ttg
kondisi geografis tsb.

• Wawasan Nusantara tidak mengandung
unsur-unsur ekspansionisme maupun
kekerasan

• Bangsa Indonesia tidak dapat menerima
rumusan Karl Haushofer dan rumusan-
rumusan lain yang serupa karena dianggap
bertentangan dgn Pancasila.

• Geopolitik adalah kebijakan dalam rangka
mencapai tujuan nasional dgn
memanfaatkan keuntungan letak geografis
negara berdasar pengetahuan ilmiah ttg
kondisi geografis tsb.

• Wawasan Nusantara tidak mengandung
unsur-unsur ekspansionisme maupun
kekerasan

Hengwi 08 13



Wawasan Nusantara berarti:
• cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan

lingkungannya berdasarkan ide nasionalnya yang
dilandasi Pancasila dan UUD 1945, yang merupakan
aspirasi bangsa Indonesia yang merdeka, berdaulat
dan bermartabat serta menjiwai tata hidup dan
tindak kebijaksanaannya dalam mencapai tujuan
nasional.

• Wawasan nusantara juga sering dimaknai sebagai
cara pandang, cara memahami, cara menghayati,
cara bertindak, berfikir dan bertingkah laku bagi
bangsa Indonesia sebagai hasil interaksi proses
psikologis, dan sosiokultural.
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Wasbang dan Globalisasi
Fenomena Globalisasi:
• Perkembangan transportasi menyebabkan

dunia terasa “menyempit”
• Revolusi Informasi dan Telekomunikasi 

“percepatan” jalannya sejarah
• Turisme berkembang  mobilitas meningkat
 mendorong free trade

• World without borders
• Organisasi mengecil karena prinsip efisiensi
• Benturan budaya
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Apa itu Globalisasi?
• Proses integrasi yang semakin meningkat

dalam perdagangan, investasi, dan modal
lintas negara.

• (juga) proses integrasi yang semakin
menguat dalam bidang-bidang teknologi,
keahlian, ide, informasi, budaya, hiburan,
dan manusia.

(lihat Yergin, Commanding Height;
The Battle for the World Economy)
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Apa dampak
Globalisasi bagi

Wasbang Indonesia?
Bahan renungan bersama
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Terima kasih
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Dekan Fakultas Hukum dan Komunikasi, Universitas Katolik Soegijapranata, dengan ini 
memberikan tugas kepada : 

 
N a m a : Drs. Hermawan Pancasiwi, B.A., M.Si (NPP. 058.1.1992.122) 

Jabatan           : Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Hukum dan Komunikasi, 
Universitas Katolik Soegijapranata 

Tugas : Sebagai Narasumber dalam kegiatan Pembekalan Ujian Kenaikan Golongan 
dan Ruang dengan materi "Wawasan Kebangsaan", diselenggarakan oleh 
Majelis Pendidikan Katolik Keuskupan Agung Semarang 

Tempat : Zoom Meeting  
 

W a k t u : Jumat, 04 September 2020 
 

Lain – lain : Harap melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab, dan 
memberikan laporan setelah tugas selesai. 
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